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Abstrak

SDN Deyeng 02 Kabupaten Kediri terletak di Kabupaten Kediri yang secara letak strategis di
kelilingi oleh peternakan rakyat sehingga perlu adanya edukasi sejak dini terhadap siswa sekolah
dasar di desa tersebut. Pengenalan hewan ternak kepada siswa Sekolah Dasar dimaksudkan untuk
menambah wawasan mereka mengenai macam-macam hewan ternak serta penyakit yang umum
dialami oleh hewan ternak. Masalah dari pengabdian ini adalah minimnya edukasi kepada siswa
Sekolah Dasar mengenai hewan ternak. Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh siswa kelas
3 sebanyak 32 orang. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan secara online dengan metode
pembelajaran jarak jauh. Hal ini dikarenakan adanya pembatasan kegiatan selama pandemi
COVID-19. Materi pengabdian masyarakat disampaikan menggunakan modul dan video
pembelajaran yang sudah disiapkan oleh tim pengabdian masyarakat. Metode yang digunakan untuk
mengukur ketercapaian materi menggunakan metode pre-test dan post-test. Uji hasil pre-test dan post-
test dilakukan dengan menggunakan uji paired sample t-test dan uji wilcoxon. Berdasarkan hasil pre-test

dan post-test didapatkan peningkatan pengetahuan pada siswa.

Kata Kunci : Hewan Ternak, Sekolah Dasar, Penyakit Ternak, Kabupaten Kediri
Abstract

SDN Deyeng 02 Kabupaten Kediri is located in Kabupaten Kediri, strategically surrounded by people's
farms. There is a need for early education for elementary school students in the village. The introduction of
farm animals to elementary school students is intended to broaden their knowledge of vartous types of farm
animals and the common diseases experienced by farm animals. The problem with this service is the lack of
education for elementary school students about farm animals. 32 students followed these community service
activities in grade 3. Community service activities are carried out online using distance learning methods.
This is due to restrictions on activities during the COVID-19 pandemic. Community service materials are
delivered using learning modules and videos that the community service team has prepared—the method
used to measure the achievement of the material using the method pretest and posttest. The results of the pre-
test and post-test were tested using the paired sample t-test and Wilcoxon test. Based on the results of the

pretest and posttest, there was an increase in students' knowledge.
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PENDAHULUAN

SDN Deyeng 02 Kabupaten Kediri merupakan salah satu sekolah dasar yang
ada di Desa Deyeng Kabupaten Kediri dimana secara letak strategis sekolah dasar
tersebut dikelilingi oleh peternakan rakyat. Menurut BPS (2019), populasi ternak di
Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri terdapat 11024 ekor sapi potong, 168 ekor
sapi perah, 6559 ekor kambing dan domba, 46188 ekor ayam kampung, 562254 ekor
ayam ras petelur, 724166 ekor ayam ras pedaging, 66825 ekor itik dan entok. Hal ini
merupakan salah satu pertimbangan untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat karena perlu adanya edukasi sejak dini terhadap siswa sekolah dasar di

desa tersebut.

Pengenalan hewan ternak kepada siswa Sekolah Dasar dimaksudkan untuk
menambah wawasan mereka mengenai macam-macam hewan ternak serta penyakit
yang umum dialami oleh hewan ternak. Masalah dari pengabdian ini adalah
minimnya edukasi kepada siswa Sekolah Dasar mengenai hewan ternak. Melihat
kurangnya media informasi dan media edukasi tematik untuk anak terhadap
pengenalan manfaat yang dimiliki hewan ternak bagi kebutuhan hidup masyarakat,
contohnya anak-anak masih belum mengetahui sumber pangan yang biasanya
mereka konsumsi sehari-hari, seperti dari mana asal telur yang biasa mereka makan,
susu yang biasa mereka minum, dan lain sebagainya (Yahya dan Mavaza, 2020).
Mengamati masih banyak anak-anak yang masih belum mengenal tentang manfaat
yang dihasilkan oleh hewan ternak maka pengabdian masyarakat ini dilakukan
untuk memberikan media edukasi tentang pengenalan hewan ternak dan
penyakitnya melalui modul pembelajaran yang didalamnya berisi barcode untuk
mengakses video pembelajaran serta kuis yang membuat anak-anak menambah
wawasan dengan target audience anak-anak sekolah dasar. Video pembelajaran
dilakukan dengan cara penyampaian materi mengenai pengenalan hewan ternak

dan penyakitnya dengan metode yang interaktif dan menyenangkan.

Menurut Soekarto (2020), hewan ternak berdasarkan hasil utama peternakan
dibedakan menjadi 3 yaitu ternak pedaging yang menghasilkan produk daging,
ternak perah yang menghasilkan produk susu, dan ternak unggas petelur yang
menghasilkan produk telur. Sedangkan hewan ternak pedaging di Indonesia
dibedakan lagi menjadi 3 kelompok yaitu ternak hewan besar, hewan kecil, dan
unggas. Manfaat dari hewan ternak menurut Yahya dan Mavaza (2020) yaitu
sebagai penghasil daging, susu, telur. Contoh penyakit pada ternak hewan besar dan

ternak hewan kecil yaitu anthrax, brucellosis, pink eye, orf, mastitis, avian influenza

(AI), Newcastle Disease (ND ), Egg Drop Syndrome (EDS) (Pudjiatmoko, 2014).
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METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan secara daring pada hari Senin,
18-23 Oktober 2021 di SDN 02 Deyeng, Kabupaten Kediri. Kegiatan ini diikuti oleh
32 siswa kelas 3 SDN 02 Deyeng, Kabupaten Kediri. Pada pelaksaan acara dibagi
menjadi lima sesi yaitu sesi pre-test, pemberian video materi, evaluasi berupa kuis

find word, lomba mewarnai berhadiah dan post-test.

Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat terlebih dahulu diawali dengan
perkenalan oleh pengisi materi. Pada hari pertama dilakukan pre-test untuk
mengukur seberapa jauh siswa mengetahui tentang macam-macam hewan ternak
serta seberapa jauh peserta mengetahui contoh penyakit yang umum pada hewan
ternak. Hari pertama dilakukan dengan pengisian form yang disebarkan kepada
masing-masing siswa atau dapat diakses melalui scan barcode yang ada di modul

yang telah disediakan.

Pada hari kedua dilakukan pemaparan materi tentang pengenalan hewan
ternak serta contoh penyakitnya melalui video pembelajaran pada link yang
disebarkan atau dapat diakses melalui scan barcode yang telah disediakan di modul
pembelajaran. Pada video pembelajaran ini diisi oleh Salsabila Zahra Aldifa. Materi
yang diberikan berupa pengelompokan hewan ternak serta contoh dari masing-
masing kelompok hewan ternak tersebut. Selain itu, siswa juga dikenalkan dengan
penyakit pada hewan ternak yang sering terjadi. Video materi disampaikan
menggunakan bahasa yang ringan, menyenangkan dan mudah dipahami serta

terdapat musik latar dengan tujuan murid tidak merasa jenuh.

Hari ketiga dilanjutkan dengan post-test untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan siswa setelah melihat video pembelajaran tentang pengenalan hewan
ternak dan penyakitnya pada link yang disebarkan atau dapat diakses melalui scan
barcode di modul pembelajaran yang sudah disediakan. Hasil penelitian dianalisis
secara kuantitatif dengan membandingkan antara hasil pre-test dan post-test. Uji
hasil pre-test dan post-test dilakukan dengan menggunakan uji paired sample t-test dan

uji wilcoxon.

Pada hari keempat dilanjutkan dengan evaluasi berupa kuis find word. Pada
kuis find word disediakan tabel huruf-huruf secara acak kemudian siswa diminta
untuk menandai kata-kata yang tersembunyi secara vertikal, horizontal, maupun
diagonal. Evaluasi ini dilakukan untuk menciptakan variasi pada isi modul agar
siswa tidak merasa jenuh. Evaluasi diikuti dengan antusias oleh siswa dilihat dari

banyaknya jawaban yang dikumpulkan.

Hari kelima dan keenam ditutup dengan lomba mewarnai gambar hewan

ternak yang sudah disediakan. Hal ini bertujuan untuk melatih kemampuan
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motorik halus serta kreativitas pada siswa. Untuk menambah antusias pada siswa

maka disediakan hadiah bagi 3 gambar mewarnai terbaik. Pada hari keenam yaitu
dilakukan pengumuman pemenang lomba mewarnai, lalu diberikan hadiah dihari
berikutnya. Lomba ini dilakukan agar siswa menjadi semangat dalam mempelajari

modul.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan
mengenai hewan ternak dan penyakitnya. Siswa kelas 3 SDN 02 Deyeng sebanyak
32 siswa (53% laki-laki dan 47% perempuan) mengikuti kegiatan ini. Permasalahan
utama siswa yang hidup dilingkungan peternakan yaitu keterbatasan pengetahuan
mengenai hewan ternak dan penyakitnya. Menurut Yahya dan Mavaza (2020),
pengenalan hewan ternak kepada siswa sekolah dasar sangat penting untuk dapat
mengetahui manfaat yang diperoleh dari hewan ternak, seperti daging, susu, dan
telur. Selain itu juga penting bagi siswa untuk mengenal nama-nama penyakit yang

dapat menyerang hewan ternak tersebut.

Dari hasil analisis uji paired sample t-test (Tabel 1) diperoleh rata-rata pre-test
sebesar 85,94. Sedangkan untuk nilai post-test diperoleh rata-rata sebesar 97,81.
Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 32 siswa.
Untuk nilai Std. Deviation (Standar Devisiasi) pada pre-test sebesar 17,387 dan post-
test sebesar 9,064. Kemudian yang terkhir adalah nilai Std. Error Mean pada pre-test
sebesar 3,074 dan pada post-test sebesar 1,602. Apabila nilai rata-rata hasil pada pre-
test 85,94 < post-test 97,81 maka dapat dikatakan bahwa kegiatan edukasi yang telah

dilakukan mampu meningkatkan pengetahuan siswa terhadap hewan ternak dan

penyakitnya.
Tabel 1.
Hasil analisis Uji Paired Sample T-Test
n Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Pre-test 32 85,94 17,387 3,074
Post-test 32 97,81 9,064 1,602

Dari hasil Berdasarkan analisis statistik (Tabel 2) didapatkan selisih negatif
pre-test terhadap nilai post-test adalah 0 yang berarti menunjukkan tidak adanya
penurunan dari nilai pre-test ke nilai post-test, sedangkan selisih positifnya sebanyak
19 siswa mengalami peningkatan hasil edukasi hewan ternak dan penyakitnya dari

nilai pre-test ke nilai post-test. Rata-rata peningkatan tersebut adalah sebesar 10,00,
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sedangkan jumlah ranking positif adalah sebesar 190,00. Kemudian dilihat dari ties

(kesamaan nilai pre-test dan post-test) adalah 13 sehingga dapat dikatakan terdapat
kesamaan nilai pre-test dan post-test sebanyak 13 siswa. Apabila dilihat dari output
test statistics diketahui Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,000 < a 0.05 berarti terjadi
peningkatan dari nilai pre-test ke nilai post-test, sehingga dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh edukasi hewan ternak dan penyakitnya melalui modul serta video

pembelajaran.

Tabel 2.
Hasil Uji Analisis Wilcoxon Signed Ranks Test
Sum of
n Mean Rank
Ranks
Post-Test-  Negative
02 0,00 0,00
Pre-Test Ranks
Positive
19b 10,00 190,00
Ranks
Ties 13¢
Total 32

a. Post Test < Pre Test
b. Post Test > Pre Test
c. Post Test = Pre Test
Test Statistics?

Post-Test-Pre-

Test
V/ -3,917h
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks

Penelitian oleh Yahya dan Mavaza (2020) memberikan hasil bahwa dengan
diciptakannya media pembelajaran, sangat membantu penyampaian materi
sehingga siswa senang dan tidak tertekan mempelajari suatu hal yang baru. Sama
halnya dengan modul pengenalan hewan ternak dan penyakitnya (Gambar 1) sangat
membantu penyampaian materi karena memiliki desain menarik sehingga dapat

meningkatkan semangat siswa untuk belajar. Selain memiliki desain menarik, modul
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tersebut juga berisi barcode yang dapat di-scan menggunakan handphone untuk

mengarahkan siswa melihat video pembelajaran (Gambar 2). Penelitian oleh
Fatchiya dan Jakaria (2018) juga mengatakan hal yang sama yaitu setelah
dilakukan kegiatan edukasi peternakan dapat memberikan dampak positif kepada
anak Sekolah Dasar. Pengetahuan dasar yang diberikan, menjadikan wawasan siswa
tentang hewan ternak dan hasil peternakan bertambah. Dampak kegiatan tersebut
tidak hanya dirasakan oleh siswa yang mengikuti edukasi saja tetapi juga meluas

kepada orang tuanya serta teman-teman yang lainnya.

Gambar 1.
Modul sebagai Media Pembelajaran
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Gambar 2.

Video Pembelajaran yang dapat diakses melalui modul
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KKN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT FKH UB 2021

Oleh : Salsabila Zahra Aldifa

Sumber : Dokumentasi Pribadi

KESIMPULAN

Media pembelajaran berupa modul ber-barcode menjadi kunci dalam
meningkatkan pengetahuan siswa SDN 02 Deyeng, Kabupaten Kediri. Berdasarkan
uji paired sample t-test menunjukkan bahwa ada pengaruh edukasi mengenai hewan
ternak dan penyakitnya melalui media modul ber-barcode serta video pembelajaran.
Selain itu, pada uji wilcoxon juga menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dari nilai
pre-test ke nilai post-test, sehingga dapat disimpulkan pula bahwa ada pengaruh
edukasi menegnai hewan ternak dan penyakitnya melalui media berupa modul

pembelajaran serta video materi.
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